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MOTTO

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan

kemampuannya”

(Q.S Al-Bagarah:208)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan,
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6)

“God has perfect timing, never early, never late. It takes a little patent

Takes a lot of faith, but it’s a worth the wait”

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu tetap

berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh”

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin tau
hanya bagian succes storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak ada yang
tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita
perjuangkan hari ini”.

Tetap Semangat, Karena Proses Seseorang itu berbeda-beda.

Jadi tetap berjuang ya...
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ABSTRACT

Based on the findings of the current study, learner education has produced some very
impressive results. Therefore, the purpose of this research is to identify the factors that
influence the effectiveness of teaching and learning and students' understanding of the
material through the use of a problem-based learning approach, which can increase
students' understanding of the material and help students achieve their academic goals.
This study uses Classroom Action Research (CAR). The subject matter is class Il
students at SDN 2 Kompa. The methods used to collect data in this study are observation,
student ability tests, and documentation. The data analysis method used here uses four
steps, namely planning, implementing, observing, and reflecting on class action. The
results of this study indicate that problem-based learning is a promising method for
improving the reading comprehension of third-grade students at SDN 2 Kompa. The
increase can come from the performance of the first cycle of students, and if there is no
change then the performance of the second cycle of students can be improved. The results
of the research that in the first cycle of students there are still some who are not complete.
Therefore, researchers conducted research again in cycle Il. With the results in cycle 11,
even though there were some that were not completed, the students understood what the
teacher conveyed.

Keywords : Learning, Problem Based Learning Methods, Reading Comprehension.
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ABSTRAK

Berdasarkan temuan studi saat ini, pendidikan peserta didik telah menghasilkan beberapa
hasil yang sangat mengesankan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas belajar mengajar dan
pemahaman peserta didik terhadap materi melalui penggunaan pendekatan pembelajaran
berbasis masalah, yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
dan membantu peserta didik mencapai tujuan akademiknya. Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Materi pelajarannya adalah peserta didik kelas 111 SDN
2 Kompa. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
observasi, tes kemampuan peserta didik, dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan disini menggunakan empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi tindakan kelas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan metode yang menjanjikan untuk
meningkatkan pemahaman membaca peserta didik kelas 11l di SDN 2 Kompa.
Peningkatan dapaat berasal dari penampilan siklus | peserta didik, dan jika tidak ada
perubahan maka penampilan siklus Il peserta didik dapat ditingkatkan. Hasil dari
penelitian bahwa pada siklus | peserta didik masih ada beberapa yang tidak tuntas. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian kembali pada siklus I1. Dengan hasil pada siklus
I walaupun ada beberapa yang tidak tuntas, namun peserta didik paham dengan apa yang
guru sampaikan.

Kata Kunci : Pembelajaran, Metode Problem Based Learning, Pemahaman Membaca.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan perkembangan ilmu teknik, masyarakat perlu belajar, dan membaca adalah
cara terbaik untuk belajar. [1], orang senang membaca tentang hal-hal baru yang
meningkatkan kecerdasannya, yang membuat mereka lebih maju dan membuat siswa
berwawasan luas. Masih ada beberapa kemampuan bilingual di luar pengetahuan dan
teknologi yang mendalam. Meskipun banyak orang yang tidak menganut kemahiran
bahasa ini, namun hal itu berdampak signifikan pada tugas sehari-hari. Ketidakmampuan
ini membuat siswa sulit berkomunikasi dengan orang lain. Penting untuk dipahami bahwa
empat bahasa yang membentuk bahasa Inggris adalah 1) membaca dengan teks yang jelas,

2) mencatat, 3) membaca artikel, dan 4) membaca dalam hati [2].

Pendidikan dilakukan secara on-site dengan mengutamakan proses dan tujuan
pembelajaran. Ini memungkinkan peserta didik untuk secara aktif mengembangkan diri
mereka sendiri, komunitas mereka, pemerintahannya, dan negara mereka. Pendidikan
tidak selalu memberikan pengetahuan, kebijaksanaan, atau siswa [3]. Dengan pendidikan
yang lebih menekankan pada pembelajaran guru di kelas, guru kelahiran dapat
mengembangkan proses pembelajaran yang lebih bermakna, seperti melibatkan siswa

dalam kehidupan sehari-hari dan melibatkan mereka (Etty Z, 2020).

Pemahaman membaca berfungsi sebagai landasan untuk membahas berbagai
bidang akademik di mana setiap peserta didik memiliki keahlian yang unik. Jika siswa
tidak dapat membaca pada usia dini, mereka akan mengalami banyak kesulitan dalam
mempelajari berbagai mata pelajaran. Setiap peserta didik dari SD sampai SMA harus
memiliki keterampilan menghafal karena memungkinkan seseorang untuk mengakses
berbagai materi akademik [1]. Sebagian besar materi bahasa Arab yang diucapkan saat
ini tampaknya hanya terkait dengan satu hal lain. Kelompok membaca yang harus

mendapatkan porsi yang seimbang selama siklus membaca. Sampai di sini, membaca



merupakan bisikan atau pusat dunia pendidikan. Oleh karena itu, membaca di kelas

merupakan tugas penting yang dituntaskan oleh peserta didik.

Prosedur yang melatih anggota kelompok untuk memahami sekelompok kata yang
terkait sebagai satu kesatuan secara jelas dan ringkas serta memahami arti setiap kata
secara lugas. Jika prosedur ini berhasil, maka informasi yang unreliable atau tidak dapat
diandalkan dapat dipahami. Sehingga proses pembelajaran berjalan dengan sukses [4].
Menurut diagram di atas, proses membaca tidak terlalu sederhana, tetapi ada banyak cara
untuk mengajar siswa agar senang membaca serta meningkatkan kecepatan membaca dan
mencari informasi tentang teknologi informasi yang sedang berkembang. Selain itu,
banyak pendidik berpendapat bahwa jika siswa memahami apa yang mereka baca, mereka

akan lebih mampu mencapai tujuan dan sejalan satu sama lain.

Salah satu contoh penerapan pembelajaran ini adalah ketika guru memilih
pendekatan, teknik, atau model yang tepat untuk mendorong siswa untuk berpikir Kritis,
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan terlibat dalam pembelajaran sehari-hari.
Salah satu model pendidikan yang paling efektif adalah model pembelajaran berbasis
masalah. Model pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran yang
menempatkan penekanan khusus pada pemecahan masalah yang muncul dalam dunia
nyata. Ini melibatkan proses di mana guru memimpin siswa pada proyek kelompok,
mengadakan diskusi dengan mereka, dan melibatkan mereka dalam diskusi tentang
materi yang dipelajari, sambil menilai siswa secara kritis dan objektif [5]. Dengan model
pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat berpartisipasi dalam pembelajaran aktif. PBL
berfokus pada pembelajar, menjadikan mereka sebagai sumber pembelajaran topikal yang

sedang berlangsung di kelas.

Model pembelajaran berbasis masalah akan memberikan dampak yang lebih besar
terhadap prestasi belajar siswa di kelas pendidikan umum. Menurut Marya (2019), gaya
pembelajaran berbasis masalah ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, seperti yang terlihat dari tolak ukur yang diberikan. Dengan demikian,
siswa dapat mengembangkan motivasi mereka untuk belajar atau berkomunikasi serta
keterampilan kognitif, emosional, dan motorik mereka dengan menggunakan model

pembelajaran jangka panjang yang fleksibel berdasarkan masalah yang disajikan guru



mereka selama proses pendidikan. Selain penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis
masalah, ada kegiatan pembelajaran lain yang bersifat fisik dan mental. Karena kegiatan
tersebut berkaitan erat, maka kegiatan belajar yang dimaksud lebih efektif. Undang-
undang ini diberlakukan untuk memungkinkan siswa untuk waspada dan waspada saat
mereka mempresentasikan tugas mereka. Ada beberapa prakarsa pendidikan dalam

proses pembelajaran [6], yaitu :

1) Kegiatan visual seperti membaca, melihat foto, melihat percobaan, demonstrasi,
pameran, dan melihat orang lain bekerja atau bermain.

2) Kegiatan lisan seperti mengungkapkan fakta atau prinsip, menghubungkan
peristiwa, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat,
wawancara, dan berbicara.

3) Kegiatan mendengar seperti mendengarkan bahan yang disajikan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, dan menonton permainan.

4) Aktivitas menulis: Menulis cerita, menuris laporan, memeriksa karangan,

membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket

Seperti yang dapat dilihat dari beberapa proyek yang disebutkan di atas, format
proyek sangat banyak, dan jika dilakukan di ruang kelas utama, siswa akan lebih terlibat
dan lebih kecil kemungkinannya untuk dihukum. Beberapa aktivitas ini, termasuk

menulis, membaca, berbicara, dan menyimak, akan diselesaikan sepanjang kursus.

Pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah di
lapangan tempat penulis bekerja. Ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan di kelas 111
SDN 2 Kompa, di mana guru melakukan lebih banyak kegiatan mengajar dan belajar di
dalam kelas. Siswa hanya mencatat dan memahami sambil belajar atau mendengarkan
ceramah. Guru hanya memberikan latihan soal di buku siswa tanpa menjelaskan tujuan
latihan, sehingga kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran
menurun. Selanjutnya, siswa berperilaku buruk di kelas selama proses pembelajaran, baik
itu bertanya kepada guru maupun menjawab dan mencari jawaban dari teman yang lain.
Proses pembelajaran yang demikian hanya akan mengakibatkan menurunnya kemampuan

siswa dalam menghayati ilmu, tidak berani mengemukakan pendapat, tidak berani



mencoba, dan akhirnya bergerak ke arah pembelajaran pasif. Salah satu dampak yang

muncul adalah hasil belajar peserta didik yang optimal.

Permasalahan yang ada adalah seorang siswa dapat memahami apa yang diajarkan
gurunya dan berhasil dalam pendidikannya. Tujuan dari pengalaman belajar siswa ini
adalah untuk mengetahui apakah siswa memahami materi yang diajarkan dan apakah
teknik yang digunakan efektif. evaluasi hasil belajar terhadap keberhasilan belajar siswa
berdasarkan [7]. Hasil belajar juga dapat digunakan untuk memahami strategi mengajar
guru untuk materi pelajaran saat ini. Penilaian hasil belajar dengan memberikan tes atau
ujian perlunya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Hasil belajar terjadi ketika
tingkah laku berubah dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi

mengerti.

Pengamatan dan pertanyaan yang mereka ajukan pada hari pertama di sekolah SDN
2 Kompa, para siswa mencatat keefektifan pendekatan pembelajaran berbasis masalah
dalam pemahaman mereka tentang cara belajar sambil memperhatikan instruksi guru. Hal
ini karena guru memiliki kapasitas yang lebih besar untuk mengamati dan menjawab
pertanyaan selama proses pengajaran. Karena fakta bahwa interaksi guru dan peserta
didik kurang ideal, pembelajaran berbasis masalah belum dilaksanakan dengan cara yang
sangat menarik. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi belum mencapai potensi
penuh, seperti guru belum memanfaatkan media pembelajaran dengan baik atau
menunjukkan Kkreativitas yang tinggi dalam materi yang diajarkannya. Akibatnya, kinerja
siswa dalam kursus tidak optimal karena mereka tidak terlalu termotivasi dan merasa
tidak puas. Penerapan strategi belajar tuntas ini merupakan satu-satunya metode yang
paling efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa dan mendapatkan hasil yang

semakin positif.

Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang apa yang diajarkan oleh guru. Selain itu, metode ini dapat membuat peserta didik
lebih memahami apa yang mereka pelajari. Akibatnya, karyawan dapat merasa lebih
santai dan lebih cenderung berkomunikasi dengan orang lain. Guru juga dapat
menggunakan media yang berhubungan dengan pengajaran untuk mengatasi masalah

kejenuhan mengajar dan terlibat dalam kegiatan seperti permainan saat mengajar, yang



akan membuat peserta didik lebih tegang karena guru menggunakan media yang
berhubungan dengan pengajaran dan alat-alat lain untuk memajukan pembelajaran.
pelajaran. Akibatnya, peserta didik akan belajar melalui metode pengajaran yang

menarik, inovatif, dan kreatif.

Sebagaimana ditunjukkan oleh uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian ini dan menemukan bahwa ada masalah yang terjadi di sekolah
tersebut. Dengan latar belakang tersebut, peneliti mempresentasikan makalah yang
berjudul “Penerapan Metode Problem Based Learning untuk Meningkatkan

Pemahaman Membaca Siswa Kelas 111 SD 2 Kompa”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks di atas, masalah utama penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara sebelum penerapan PBL, apakah mungkin untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa ?

2. Bagaimana cara menerapkan pendekatan pembelajaran berorientasi masalah
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa ?

1.3 Batasan Masalah

Fokus pada penelitian ini adalah masalah yang ada dan bagaimana menggunakan
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas 3
di SDN 2 Kompa. Dengan bekerja sama dengan guru kelas I11, tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan penerapan pembelajaran berbasis masalah dan meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar di SDN 2 Kompa.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sebelum adanya peningkatan dan pemahaman siswa dalam
membaca dengan penerapan metode problem based learnig di sekolah dasar.

2. Untuk mengetahui sesudah adanya peningkatan dan pemahaman siswa dalam

membaca dengan penerapan metode problem based learning di sekolah dasar.



Berdasarkan masalah yang ada, peneliti ingin mengetahui bagaimana

meningkatkan kemampuan membaca mereka. Mereka juga ingin tahu bagaimana

menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis masalah ini ke dalam proses

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar mereka. Tujuan penelitian ini dibagi menjadi

dua kategori, yaitu tujuan umum dan tujuan spesifik, berdasarkan rumusan masalah di

atas :

1. Tujuan Umum

Tujuan umum ini untuk mendekripsikan penerapan problem based learning dalam

pemahaman membaca, yang dimana untuk mengetahui peningkatan siswa dalam

pemahaman membaca dengan menggunakan metode tersebut.

2. Tujuan Spesifik

Tujuan khusus ini adalah untuk mengetahui peningkatan dalam penggunaan

pembelajaran berbasis masalah dan kemampuan pemahaman membaca siswa kelas
I11 di SDN 2 Kompa.

1.5 Manfaat Penelitian

Ada dua keuntungan dari temuan penelitian: keuntungan praktis dan keuntungan

teoritis.

1. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru yaitu dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam
meningkatkan pembelajaran dalam memahami karakteristik siswa, dan mampu
mengetahui peningkatan membaca siswa dan membuat peserta didik mencapai
tujuan yang diinginkan guru kelas 111 SDN 2 Kompa, dan juga dapat menambah
wawasan tentang pembelajaran tersebut.

Bagi Siswa yaitu untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman membaca
untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa di kelas 111 SDN 2 Kompa
yang dimana menggunakan metode problem based learning, dan juga dapat
menambah pengetahuan tentang pembelajaran tersebut.

Bagi Sekolah yaitu dapat meningkatkan mutu pembelajaran disekolah
khususnya pada kemampuan dalam pemahaman siswa untuk meningkatkan

belajar siswa.



2. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah

kegiatan menyenangkan yang dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa.

1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun secara sistematis menjadi 5 (lima) bab, dengan masing-

masing bab dibagi lagi menjadi subbab. Tujuan sistematika penulisan ini secara umum

adalah untuk membantu peneliti menyusun skripsi dengan cara yang lebih sistematis.

a.

Bab | Pendahuluan : memberikan latar belakang penelitian, rumusan masalah,
batas-batas, tujuan, dan manfaat penelitian. Bab ini berfungsi sebagai dasar
untuk melakukan penelitian dan penulisan skripsi ini.

BAB Il Tinjauan Pustaka : Bab ini membahas teori para ahli yang dapat
digunakan. oleh peneliti untuk menjelaskan penelitian mereka. Bagian-bagian
yang diulas dalam tinjauan pustaka meliputi penelitian terkait, landasan teori,
hasil penelitian relevan, kerangka pemikiran penelitian, dan hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian : Bab ini membahas topik-topik penting seperti jenis
penelitian, langkah-langkah, lokasi, dan waktu penelitian, subjek, prosedur,
instrumen, teknik pengumpulan dan analisis data, dan indikator keberhasilan.
Bab IV Hasil dan Pembahasan : Bab ini membahas bagaimana siswa kelas 11
SDN 2 Kompa memahami membaca sebelum dan sesudah menerapkan
pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

BAB V Kesimpulan dan Saran : Bab ini membahas kesimpulan dari
percakapan tentang penelitian ini dan memberikan rekomendasi tentang

hasilnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IlI
di SDN 2 Kompa, metode pembelajaran berbasis masalah dapat membantu mengatasi
kesulitan belajar membaca siswa. Ini ditunjukkan oleh persentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus | sebesar 65,6% dan peningkatan sebesar 87,5% pada siklus 1. Pada
siklus I, nilai rata-rata siswa yang menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah
adalah 74,2, sedangkan nilai rata-rata siswa pada siklus | setelah penerapan metode
pembelajaran berbasis masalah adalah 68,9. Selain itu, sikap siswa berubah selama
pembelajaran berlangsung. keberanian siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan,
serta memperhatikan penjelasan guru Hal ini menunjukkan bahwa siswa semakin belajar.
Hal ini memperlihatkan bahwa terjadi korelasi positif dengan menggunakan metode
problem based learning terhadap pemahaman membaca.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya dan untuk meningkatkan kemampuan

membaca awal. Oleh karena itu, penulis mengusulkan beberapa hal :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi sekolah untuk
meningkatkan praktik belajar mengajar, khususnya untuk membantu siswa kelas
rendah belajar membaca dengan lancar.

2. Guru diharapkan dapat memperoleh pengetahuan tentang media pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik yang mengalami kesulitan membaca. Metode
pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
membaca peserta didik dengan melibatkan permasalahan-permalasahan yang
dihadapi peserta didik selama pembelajaran. Ini dapat memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk terus belajar dan mencapai tujuan mereka.

3. Peneliti lain dalam bidang kependidikan, khususnya pendidikan Bahasa

Indonesia, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan
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menggunakan pendekatan yang efektif dan efisien untuk mengatasi kesulitan

pemahaman membaca peserta didik.
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